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Latar belakang: Multidrug therapy (MDT) merupakan kombinasi obat yang aman dan efektif untuk
pengobatan kusta, yang antara lain bertujuan untuk mencegah resistensi obat. Resistensi obat MDT,
khususnya rifampisin, penting karena dapat menggagalkan program pengendalian penyakit kusta oleh
WHO. Diduga salah satu faktor pencetusnya adalah kepatuhan pengobatan pasien yang buruk, sehingga
perlu dilakukan penelitian guna mengetahui kejadian resistensi rifampisin pada pasien kustatipe MB
berdasarkan kepatuhan pengobatan baik dibandingkan kepatuhan kepatuhan pengobatan buruk.

Tujuan: Mengetahui perbandingan kejadian resistensi rifampisin pada pasien kustatipe MB berdasarkan
kepatuhan pengobatannya.

Metode: Dilakukan penelitian analitik dengan rancangan penelitian comparative cross sectional pada pasien
kusta tipe multibasiler. Sampel diambil dari kerokan kulit pada pemeriksaan dlit skin smear, kemudian
dilakukan analisis dengan teknik PCRsequencing.

Hasil: Terdapat 57 subyek penelitian (SP) yang diikutsertakan pada penelitian ini. Pada kelompok kepatuhan
pengobatan baik (29 SP), resistens rifampisin terjadi pada 1 SP (3,4%). Sedangkan pada kelompok
kepatuhan pengobatan buruk (28 SP), ditemukan 8 sampel (28,6%) dengan M. leprae yang resisten terhadap
rifampisin. Kgjadian resistensi M. leprae terhadap rifampisin pada kepatuhan pengobatan buruk ebih tinggi
dibandingkan dengan kepatuhan pengobatan baik (OR= 11,2; 95% IK=1,296-96,787; p=0,012).
Kesimpulan: Penelitian ini menunjukkan kejadian resistensi M. leprae terhadap rifampisin pada kepatuhan
pengobatan buruk 11 kali lebih tinggi dibandingkan dengan kepatuhan pengobatan baik.

Background: Multidrug therapy (MDT) is a combination of safe and effective drugs for the treatment of
leprosy which have additional aim to prevent drug resistance. MDT resistance, especially to rifampicin, is
very important as it could prevent the target to eliminate leprosy by the WHO. One of the suspected causes
of resistance is poor drug compliance by the patient; therefore it is necessary to perform a study to assess the
prevalence or rifampicin? resistance on multibacillary (MB) type leprosy patients based on good compare to
poor drug compliance.

Purpose: To compare the prevalence of rifampicin? resistance on MB type leprosy patients based on drug
compliance.

Methods: Analytical study was performed with comparative cross sectional design on MB type leprosy
patients. Samples were taken from skin smear on dlit skin smear examination, which then analyzed with
PCR sequencing technique.
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Results: 57 study subjects were enrolled in this study. On good drug compliance group (29 subjects), only 1
resistance (3,4%) was found. Meanwhile on poor drug compliance group (28 subjects), there are 8 resistance
(28,6%) cases found. Mycobacterium leprae resistance to rifampicin? was found significantly higher on poor
compliance patient group compared to the good compliance group. (OR= 11,2; 95% IK= 1,296-96,787,
p=0,012).

Conclusion: This study revealed that the prevalence of Mycobacterium leprae resistance to rifampicin?
group of patients with po.



